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Abstract

One of the growing businesses is the legal services sector, specifically in the field of
notary and land deed-making services (PPAT - Pejabat Pembuat Akta Tanah). The
office of Notary and PPAT Witrie Nur Aida, SH, MKn. operates in the legal services
field using pricing, location, and service quality strategies to achieve the goal of client
satisfaction. The location of the Notary and PPAT office of Witrie Nur Aida, SH, MKn.
is strategic, as it is situated on the border between Kediri City and Kediri Regency.
However, the notary office’s location does not have ample parking facilities, causing
clients difficulties in parking their vehicles. The quality of service provided by the
Notary Witrie Nur Aida, SH, MKn. office includes timely handling of client documents
and a friendly staff. This study is a quantitative research. The research is conducted
at the Notary and PPAT Witrie Nur Aida, SH, MKn. office. The population of this study
consists of 153 individuals. The sample size is 111, determined using the Slovin
formula as the sampling technique. The analysis techniques used include validity and
reliability tests, classic assumption tests, and hypothesis testing. Partially, the Price
variable (X1) has a significant influence on the client satisfaction variable (Y).
Partially, the Location variable (X2) has a significant influence on client satisfaction
(Y). Partially, the Service Quality variable (X3) has a significant influence on client
satisfaction (Y). Simultaneously, price, location, and service quality have a significant
impact on client satisfaction.

Keywords: Price, Location, Service Quality, Client Satisfaction.
Abstrak

Salah satu bisnis yang sedang berkembang adalah sektor jasa hukum, khususnya di
bidang jasa pembuatan akta notaris dan PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah).
Kantor Notaris dan PPAT Witrie Nur Aida, SH, MKn. beroperasi di bidang jasa hukum
dengan menggunakan strategi harga, lokasi, dan kualitas layanan untuk mencapai
tujuan kepuasan klien. Lokasi kantor Notaris dan PPAT Witrie Nur Aida, SH, MKn.
sangat strategis karena terletak di perbatasan antara Kota Kediri dan Kabupaten
Kediri. Namun demikian, lokasi kantor notaris tersebut tidak memiliki fasilitas
parkir yang memadai sehingga menyebabkan kesulitan bagi para klien dalam
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memarkir kendaraan mereka. Kualitas layanan yang diberikan oleh Kantor Notaris
Witrie Nur Aida, SH., MKn meliputi penanganan dokumen klien dengan tepat waktu
serta staf yang ramah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
dilakukan di Kantor Notaris dan PPAT Witrie Nur Aida, SH, MKn.. Populasi
penelitian ini terdiri dari 153 individu dengan ukuran sampel sebanyak 111 orang
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin sebagai teknik pengambilan sampel.
Teknik analisis yang digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas data, uji asumsi
klasik, serta pengujian hipotesis. Secara parsial variabel Harga (X1) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan pelanggan (Y). Secara parsial
variabel Lokasi (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan
(Y). Secara parsial, variabel Kualitas Layanan (X3) memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan pelanggan (Y). Secara simultan, harga, lokasi, dan kualitas
layanan secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.

Kata Kunci: Harga, Lokasi, Kualitas Jasa, Kepuasan Klien.
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A. Pendahuluan

Usaha di Indonesia sekarang sudah mulai berkembang. Salah satunya usaha
jasa. Penopang utama pertumbuhan ekonomi 2018 masih sama seperti tahun-
tahun sebelumnya, yakni sektor jasa atau sektor non-tradable. Menurutnya, dari
14 sektor jasa, 11 di antaranya tumbuh di atas pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB). Salah satu usaha yang berkembang yakni sektor jasa dibidang
hukum adalah jasa notaris dan PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah). Dalam Pasal 1
angka 1Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
undang nomor 30 Tahun 2004 Jabatan Notaris (UUJN), notaris didefinisikan
sebagai pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta autentik dan
kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam UUJN. Definisi yang diberikan
oleh UUJN ini merujuk pada tugas dan wewenang yang dijalankan oleh notaris.
Artinya notaris memiliki tugas sebagai pejabat umum dan memiliki wewenang
untuk membuat akta autentik serta kewenangan lainnya yang diatur oleh UUJN
(Anshori, 2009, p. 14).

Sebagai usaha dibidang jasa notaris pun membutuhkan manajemen yang
tepat untuk mencapai tujuan usaha. Menurut James A.F. Stoner dalam (Sulastri,
2014, p. 11), manajemen ialah proses perencanaan, organisasi, kepemimpinan dan
pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan semua
sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Salah satu bidang manajemen yang dapat membantu usaha mencapai
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tujuan yakni manajemen pemasaran. Manajemen Sebagaimana dikemukakan oleh
(Kotler et al.,, 2014), Pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan,
pemikiran, penetapan harga promosi, serta penyaluran gagasan barang, dan jasa
untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran-sasaran individu dalam
organisasi.

Dalam manejemen pemasaran terdapat beberapa strategi agar perusahaan
atau usaha dapat mencapai tujuan pemasaran. Salah satu tujuan dalam pemasaran
yakni didapatkannya kepuasan pelanggan atau klien, sehingga jika klien puas maka
akan menjadi feedback yang baik bagi perusahaan. Menurut (Pratiwi et al., 2020),
kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau
hasil yang dirasakan dengan harapannya. Susanto dalam (Ardhana, 2010) bahwa
pelanggan memang harus dipuaskan, sebab kalau mereka tidak puas akan
meninggalkan perusahaan dan menjadi pelanggan pesaing, ini akan menyebabkan
penurunan penjualan dan pada gilirannya akan menurunkan laba dan bahkan
kerugian. Menurut Moenir dalam (Ardhana, 2010) agar layanan dapat memuaskan
orang atau sekelompok orang yang dilayani, ada empat persyaratan pokok, yaitu:
Tingkah laku yang sopan, cara menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan apa
yang seharusnya diterima oleh orang yang bersangkutan, Waktu penyampaian
yang tepat, Keramahtamahan. Untuk mencapai kepuasan klien bisa didapat dengan
harga, lokasi, dan kualitas pelayanan.

(Djaslim, 2012) berpendapat bahwa “harga adalah sejumlah uang sebagai
alat tukar untuk memperoleh produk atau jasa atau dapat juga dikatakan
penentuan nilai suatu produk dibenak konsumen”. William ]. Stanton dalam
(Indrasari, 2019) ada tiga ukuran yang menentukan harga, yaitu: Harga yang
sesuai dengan kualitas suatu produk, Harga yang sesuai dengan manfaat suatu
produk, Perbandingan harga dengan produk lain.

Selain harga, ada faktor lain yang mendukung kepuasan klien yakni lokasi.
Menurut (Basu & Irawan, 2001), “Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau
aktivitas usaha dilakukan”. Menurut (Tjiptono, 2005) pemilihan tempat atau lokasi
memerlukan pertimbangan cermat terhadap beberapa faktor berikut : Akses,
lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transportasi umum. Visibilitas
yaitu lokasi yang dapat dilihat dengan jelas lebih dari jarak pandang normal. Lalu
lintas (traffic,) menyangkut kepadatan dan kemacetan. Tempat parkir yang luas,
nyaman, dan aman. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk
perluasan usaha dikemudian hari. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang
mendukung jasa. Kompetisi, yaitu lokasi pesaing. Peraturan pemerintah, misalnya
ketentuan yang melarang yang tidak baik bagi kesehatan.
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Selanjutnya yang dapat mempengaruhi kepuasan klien yakni kualitas
pelayanan jasa. (Tjiptono, 2011), “Kualitas layanan adalah tingkat keunggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi
keinginan pelanggan”. (Tjiptono, 2011) menjelaskan bahwa “kualitas jasa memiliki
lima dimensi utama, yaitu reliabilitas (reliability), daya tanggap (responsiveness),
jaminan (assurance), empati (emphaty), dan bukti fisik (tangible)”.

Ketiga strategi diatas dipakai dalam wusaha jasa bidang hukum yang
dikembangkan oleh Witrie Nur Aida, SH, MKn. untuk mencapai tujuan yakni
kepuasan klien. Kepuasan klien dalam hal ini sama dengan kepuasan pelanggan.
Kepuasan klien didepat dengan pemberian harga yang sesuai dengan
kempampuan membayar Kklien. Serta lokasi yang strategis sehingga klien mudah
menjangkau kantor untuk mendapatkan pelayanan jasa, Kantor Notaris Witrie Nur
Aida, SH, MKn. berlokasi di jl.Argowilis no. 587 Desa Semen, Kecamatan Semen.
Lokasi tersebut strategis karena merupakan perbatasan antara Kota Kediri dan
Kabupaten Kediri, namun lokasi kantor notaris Notaris Witrie Nur Aida, SH, MKn.
belum memiliki fasilitas parkir yang luas, sehingga klien kesulitan dalam
memarkirkan kendaraan. Kualitas pelayanan yang diberikan pada kantor notaris
Witrie Nur Aida, SH, MKn. memberikan pelayanan tepat waktu dalam pengerjaan
berkas klien dan memiliki staff yang ramah. Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti mengambil topik “Pengaruh Harga, Lokasi, dan Kualitas Pelayanan Jasa
Terhadap Kepuasan KLIEN di Notaris dan PPAT Witrie Nur Aida, S.H.,M.KN
Kabupaten Kediri”.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian Kuantitatif
asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2014). Menurut (Sugiyono, 2008), Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. penelitian
kuantitatif asosiatif, karena penelitian ini akan mencari pengaruh dari 3 variabel X
terhadap 1 variabel Y. Diantara variabelnya yaitu, X1 Harga, X2 Lokasi, X3 Kualitas
Pelayanan terhadap Y1 Kepuasan Klien.

Penelitian mengambil lokasi yang disesuaikan dengan variabel penelitian
yakni di Kantor Notaris dan PPAT Witrie Nur Aida, S.H.,M.Kn Kabupaten Kediri,
yang beralamatkan di Jalan Argowilis No 587, Desa Semen, Kecamatan Semen,
Kabupaten Kedri, Jawa Timur, 64611. Penelitian ini mengambil lokasi tersebut,
karena perijinan yang mudah sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil
data. Selain itu, belum ada penelitian di Kantor Notaris dan PPAT Witrie Nur Aida,
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S.H,M.Kn Kabupaten Kediri, berkaitan denga manajemen pemasaran. Populasi
dalam penelitian ini adalah klien Kantor Notaris PPAT Witrie Nur Aida yang telah
menyelesaikan kasus di Kantor Notaris PPAT Witrie Nur Aida pada bulan April
2021 yaitu 153 kasus. Sampel adalah klien yang saat ini berkasnya sedang
dikerjakan oleh Kantor Notaris PPAT Witrie Nur Aida.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 111 klien sampai dengan tanggal 30 A,
dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. Data primer dalam
penelitian ini merupakan data wawancara, observasi, serta hasil kuisoner dari
klien notaris dan PPAT Witrie Nur Aida, S.H.M.Kn Kabupaten Kediri. Data
Sekunder dalam penelitian ini didapat dari internet atau buku-buku penunjang
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menggunakan uji
validitas dan uji reabilitas instrument penelitian yang berupa item-item
pertanyaan dalam kuisoner. Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik. analisis linier berganda dan uji hipotesis. Uji asumsi
klasik dilakukan dengan melakukan wuji normalitas, uji linieritas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Uji hipotesi dilakukan
dengan menggunakan uji t, uji F, uji R2.

C. Hasil dan Pembahasan

Pengajuan instrumen penelitian dari segi validitas dipergunakan untuk
menunjukkan kevalidan suatu instrumen. Dari penyebaran Kkuisoner yang
berjumlah 111 responden dapat diperoleh hasil uji validitas yang menggunakan
program SPSS bahwa hasil pengujian validitas instrument penelitian (kuesioner)
dengan masing-masing pertanyaan mendapatkan nilai signifikan (P Value ) 0,000 <
0,05 maka analisis uji validitas mendapatkan hasil terjadi hubungan yang
signifikan atau valid.

Hasil uji Reliabilitas nilai koefisien reabilitas X1 (Harga) sebesar 0,819 > 0,60
maka hasil angket Harga dalam penelitian ini memiliki tingkat reabilitas yang baik
atau dengan kata lain data dapat dipercaya. Nilai koefisien reabilitas X2 (Lokasi)
sebesar 0,792> 0,60, maka hasil angket Lokasidalam penelitian ini memiliki tingkat
reabilitas yang baik atau dengan kata lain data dapat dipercaya. Nilai koefisien
reabilitas X3 (Kualitas Pelayanan) sebesar 0,828> 0,60, maka hasil angket kualitas
pelayanan dalam penelitian ini memiliki tingkat reabilitas yang baik atau dengan
kata lain data dapat dipercaya. Begitu pula, nilai koefisien reabilitas Y (Kepuasan
Klien) sebesar 0,863> 0,60, maka hasil angket Kepuasan Klien dalam penelitian ini
memiliki tingkat reabilitas yang baik atau dengan kata lain data dapat dipercaya.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa nilai sig. KS
sebesar 0,179(X1), 0,131(X2), 0,097(X3) dan 0,146(Y). Karena nilai sig. KS > dari
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0,05 maka berarti data berdistribusi normal. Uji Multikolinieritas bahwa setiap
variabel independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) Harga (X1)
sebesar 8.414, Lokasi (X2) sebesar 5.940, Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 6.280
berada antara 1 sampai 10, demikian juga hasil Tolerance Value yang mendekati 1.
Hal ini berarti bahwa antara variabel independen tidak memiliki hubungan yang
kuat atau korelasi lemah dan signifikan, maka model regresi berganda dalam
penilitian ini tidak terdapat masalah multikolinieritas. Uji Heteroskesdatisitas
menunjukkan bahwa nilai sig. harga (X1) sebesar 0,101> dari 0,05, Lokasi (X2)
sebesar 0,090> dari 0,05, Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 0,125> dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terjadi heterokedastisitas.

Variabel tergantung pada regresi ini adalah Y sedangkan variabel bebasnya
adalah X1, X2, X3. Model regresi berdasarkan hasil analisis di atas adalah :

Y=a+blx1l +b2x2 +b3x3 +e

Y =2.292+0,227X1+ 0.226 X2+ 0.203X3 + e

Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan.

a = konstanta sebesar2.292

Apabila Harga (X1), Lokasi (X2), Kualitas Pelayanan (X3) tidak mengalami
perubahan (konstan), maka besarnya nilai Kepuasan Klien (Y) sebesar 2.292.

Koefisien X1 =0, 227

Koefesien regresi pada variabel Harga (X1) menunjukkan nilai sebesar 0, 227
berarti terdapat pengaruh positif. Artinya setiap perubahan Harga (X1) sebesar 1
satuan maka Kepuasan Klien (Y) akan meningkat sebesar 0.227 satuan dengan
asumsi variabel lainnya bernilai tetap (konstan) atau tidak berubah.

Koefisien X2=0.226

Koefesien regresi pada variabel Lokasi(X2) menunjukkan nilai sebesar 0.226
berarti terdapat pengaruh positif. Artinya setiap perubahan Lokasi (X2) sebesar 1
satuan maka Kepuasan Klien (Y) akan meningkat sebesar 0.226 satuan dengan
asumsi variabel lainnya bernilai tetap (konstan) atau tidak berubah.

Koefisien X3=0.203

Koefesien regresi pada variabel Kualitas Pelayanan (X3) menunjukkan nilai
sebesar 0.203 berarti terdapat pengaruh positif.Artinya setiap
perubahan Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 1 satuan maka Kepuasan Klien (Y)
akan meningkat sebesar 0.203 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai
tetap (konstan) atau tidak berubah.

Variabel Harga (X1) tingkat signifikansi sig t 0.000< 0.05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Secara parsial variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel kepuasan klien (Y). Variabel Lokasi (X2) tingkat signifikansi sig t
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0.000< 0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Secara parsial variabel Lokasi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan klien (Y). Variabel Kualitas
Pelayanan (X3) memiliki tingkat signifikansi sig t 0.000 < 0.05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Secara parsial variabel kualitas pelayanan(X3) berpengaruh
signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen (Y). Berdasarkan table 4.12
didapat nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka artinya harga, lokasi, dan kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen secara simultan. Berdasarkan
tabel 4.12 diatas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0.960 atau 96%. Hal
ini menandakan bahwa kepuasan klien dipengaruhi oleh variabel Harga, Lokasi
dan kualitas pelayanan sebesar 96%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
bebas lain seperti tenaga penjualan, emosi pelanggan, dan citra notaris yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 4%.
1. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Klien di Notaris dan PPAT Witrie Nur
Aida, S.H.,M.Kn. Semen Kediri
Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen menunjukkan arah positif,
artinya harga menentukan kepuasan konsumen.Dalam hal ini harga
berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Semakin terjangkau dan
sesuai harapan konsumen maka kepuasan konsumen akan meningkat. Harga
merupakan salah satu elemen yang vital dalam usaha memuaskan konsumen
(Wijaya, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, tingkat
signifikansi sig t 0.000< 0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Secara parsial
variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan klien
().
2. Pengaruh Lokasi terhadap Kepuasan Klien di Notaris dan PPAT Witrie
Nur Aida, S.H.,M.Kn. Semen Kediri
Penelitian yang dilakukan oleh (Firmansyah & Murwanti, 2016) bahwa
variabel Lokasi mempunyai Pengaruh signifikan mempengaruhi kepuasan
Konsumen Soto Seger Mbok Giyem Cabang Sukoharjo. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan peneliti, dengan melakukan uji t mendapatkan hasil Variabel
Lokasi (X2) tingkat signifikansi sig t 0.000< 0.05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Secara parsial variabel Lokasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kepuasan klien (Y).
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Klien di Notaris dan
PPAT Witrie Nur Aida, S.H.,M.Kn. Semen Kediri
Kepuasan Konsumen adalah Kkeseluruhan sikap yang ditunjukkan
Konsumen atas barang atau jasa setelah mereka memperoleh dan
menggunakannya. Bila kualitas jauh di bawah harapan, maka mereka akan
mengalami ketidak puasan emosional. Hal tersebut didukung oleh beberapa
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hasil penelitian (Arini & Sumarji, 2020; Chotimah et al,, 2021; Firdiansyabh,
2017) yang menyebutkan bahwa Kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh
positif terhadap kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti mendapatkan hasil bahwa Variabel Kualitas Pelayanan (X3)
memiliki tingkat signifikansi sig t 0.000 < 0.05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Secara parsial variabel kualitas pelayanan(X3) berpengaruh signifikan
terhadap variabel kepuasan.

4. Pengaruh Harga, Lokasi, dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan
Klien di Notaris dan PPAT Witre Nur Aida, S.H, M. Kn. Semen Kediri

Harga, Lokasi, Kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan. Bahwa ketiga variabel independen harga, lokasi,
kualitas pelayanan yang diteliti secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen kepuasan pelanggan. Jika kualitas pelayanan di tingkatkan, maka
kepuasan konsumen akan bertambah, setiap kenaikan tingkat harga maka
kepuasan konsumen akan mengalami kenaikan dan lokasi berpengaruh
terhadap kepuasankonsumen. Berdasarkan perhitungan Uji F yang dilakukan
peneliti mendapatkan hasil Sig. = 0,000. Dikarenakan Sig. 0,000 < 0,05 maka
artinya harga, lokasi, dan kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
kepuasan konsumen secara simultan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan harga, lokasi, dan kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan
klien di Notaris dan PPAT Witre Nur Aida, S.H, M. Kn. Semen Kediri.

D. Simpulan

Secara parsial variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan klien (Y)di Notaris dan PPAT Witre Nur Aida, S.H, M. Kn. Secara parsial
variabel Lokasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan klien (Y)
di Notaris dan PPAT Witre Nur Aida, S.H, M. Kn. Secara parsial variabel kualitas
pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan klien (Y)di
Notaris dan PPAT Witre Nur Aida, S.H, M. Kn 4.) Secara simultan Harga, Lokasi,
Kualitas Pelayanan dapat mempengaruhi kepuasan klien (Y) di Notaris dan PPAT
Witre Nur Aida, S.H, M. Kn.

Daftar Rujukan

Anshori, A. G. (2009). Lembaga kenotariatan Indonesia: perspektif hukum dan etika.
Uii Press.

Ardhana, O. (2010). Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga Dan Lokasi

COMMODITIES: Volume 3 NUMBER 1 JULY, 2022 8



Rheka Rahmawati Sari Dewi, Deby Santyo Rusandy & Trisnia Widuri

Terhadap Kepuasan Pelanggan (Studi Pada Bengkel Caesar Semarang).
Universitas Diponegoro.

Arini, I. W., & Sumarji, S. (2020). PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN KUALITAS
PELAYANAN TERHADAP KEPUASAN PELANGGAN DALAM MENCIPTAKAN
LOYALITAS PELANGGAN PT. MPM MOTOR KEDIRI. Commodities, Journal of
Economic and Business, 1(1), 29-42.

Basu, S., & Irawan, H. (2001). Manajemen Pemasaran Modern: Yogyakarta. BPKE.

Chotimah, K., Hastuti, S. W. M., & Sumarji, S. (2021). PENGARUH KUALITAS
PELAYANAN, PROMOSI DAN KELENGKAPAN PRODUK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN (PENELITIAN PADA “MEKAR” SWALAYAN-
KOPERASI KARYAWAN “MEKAR” PT. GUDANG GARAM TBK KEDIRI).
Commodities, Journal of Economic and Business, 1(3), 159-174.

Djaslim, S. (2012). Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, Pelaksanaan dan
Pengendalian. Edisi Ketiga. Bandung: CV. Linda Karya.

Firdiansyah, I. (2017). Pengaruh Kualitas Pelayanan. Harga, Dan Lokasi Terhadap
Kepuasan Pelanggan Pada Warung Gubrak.

Firmansyah, A., & Murwanti, S. (2016). Pengaruh Lokasi, Harga, Fasilitas, Dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen (Studi Kasus Di Soto Seger
Mbok Giyem Cabang Sukoharjo). Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Indrasari, M. (2019). PEMASARAN DAN KEPUASAN PELANGGAN: pemasaran dan
kepuasan pelanggan. unitomo press.

Kotler, P., Keller, K. L., Ancarani, F., & Costabile, M. (2014). Marketing management
14/e. Pearson.

Pratiwi, D. O., Askafi, E.,, & Baehaki, I. (2020). Pengaruh Kepuasan Kerja Dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Plus Rahmat Kediri.
Value: Jurnal Manajemen Dan Akuntansi, 15(2), 124-131.

Sugiyono. (2008). Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. CV.
Alfabeta, Bandung.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. alfabeta.

Sulastri, L. (2014). Manajemen Sebuah Pengantar Sejarah, Tokoh, Teori dan

COMMODITIES: Volume 3 NUMBER 1 JULY, 2022 9



Rheka Rahmawati Sari Dewi, Deby Santyo Rusandy & Trisnia Widuri

Praktik. Bandung: La Goods Publishing.
Tjiptono, F. (2005). Pemasaran Jasa, edisi pertama. Malang: Bayu Media Publishing.
Tjiptono, F. (2011). Pemasaran jasa. Malang: Bayumedia.

Wijaya, C. V. (2017). Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan Dan Kualitas Produk
Terhadap Kepuasan Konsumen Depot Madiun Masakan Khas Bu Rudy. Agora,
5(1).

COMMODITIES: Volume 3 NUMBER 1 JULY, 2022 10



